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Kata Kunci : Media Kereta Angka, Kemampuan Berhitung 

 

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan yang sangat penting bagi anak 

usia dini. Pada usia tersebut anak sedang mengembangkan keterampilan-

keterampilan kognitif yang memungkinkan mereka untuk berfikir dan bernalar 

tentang bilangan-bilangan dan kuantitas. Permasalahan yang terdapat pada anak 

usia 5-6 tahun yaitu mengalami kesulitan dalam pengenalan matematika, 

dikarenakan masih minimnya fasilitas media. Dengan demikian maka perlu 

adanya pengembangan media kereta angka yang bertujuan untuk memperkenalkan 

matematika khususnya dalam bidang mengenal angka, terutama dalam 

kemampuan berhitung benar, mencocokkan, mengurutkan, dan mengenal simbol 

atau bentuk angka dari 1-20. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

menghasilkan sebuah produk media kereta angka yang layak untuk dikembangkan 

dan digunakan oleh anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian RND dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari 5 tahap yaitu, (Analysis ), (Design), (Development), (implementation), 

(Evalution). Adapun Semua tahapan dan revisi dilakukan untuk mendapatkan 

produk akhir yang layak untuk digunakan. Berdasarkan hasil analisis media kereta 

angka oleh ahli media maka didapati hasil dengan berkualitas sangat layak 86%, 

sementara itu analisis media kereta angka oleh ahli materi didapati70,2% layak. 

Selain itu, hasil analisis lembar observasi penilaian kemampuan berhitung anak 

juga didapati 83,3% layak. Maka dapat disimpulkan bahwa media kereta angka 

sangat baik untuk kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun dan layak untuk 

digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Media kereta angka adalah sebuah permainan yang di rancang untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak khususnya dalam mengurutkan 

bilangan. Melalui permainan kereta angka anak dapat mengenal dan memahami 

angka dari terkecil sampai terbesar, anak juga mampu belajar melalui permainan, 

karena permainan adalah suatu aktivitas yang sering di lakukan anak, jadi anak 

tidak bosan untuk melakukan sesuatu proses pembelajaran. Manfaat dari 

permainan kereta angka ini yaitu untuk memudahkan anak mempelajari cara 

mengurutkan angka.
1
 

  Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun yang 

mendapatkan stimulasi untuk perkembangan 6 aspek bagi anak usia dini,anak 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya. Perkembangan anak usia dini merupakan 

kemajuan yang di alami anak salah satunya yaitu perkembangan kognitif, . 

 Aspek kognitif biasa di sebut dengan kemampuan anak dalam berfikir. 

Maka dalam hal menstimulasi aspek kognitif seseorang anak, orang tua/ guru 

perlu memberikan banyak informasi-informasi tentang berbagai hal, agar ketika 

anak menemukan sebuah fakta, akan segera mencerna fakta tersebut dengan

____________ 
 
1
 Ni Nyoman Puspa, Penerapan Model Pembelajaran NHT Melalui Bermain Kereta 

Angka Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif, Jurnal PAUD Vol.No 1 Tahun 2016. 
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Mengaitkan berbagai informasi yang ia terima sebelumnya selanjutnya pun akan 

memberi kesimpulan. Proses ini secara sederhana memberikan bantuan kepada 

setiap orang tua bagaimana cara menstimulasi perkembangan kognitif pada anakk 

hususnya pada masa bayi hingga remaja.
2
 

Menurut Drever dalam Yuliani, kognitif adalah istilah umum yang 

mencakup segenap model pemahaman, yakni persepsi, imanjinasi, penangkapan 

makna, penilaian dan penalaran. Sedangkan menurut piaget, menyebutkan bahwa 

kognitif adalah bagaimana anak beradaptasi dan menginterprestasikan objek dan 

kejadian-kejadian di sekitarnya.  Piaget memandang bahwa anak memainkan 

peranan aktif di dalam menyusun pengetahuannya mengenai realitas, anak tidak 

pasif menerima informasi.
3
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kognitif 

merupakan salah satu aspek perkembangan anak, di mana di dalamnya terdapat 

pemahaman tentang mengoperasikan angka dan berfikir secara logika dalam 

memecahkan masalah. Maka perkembangan kognitif ini mencakup semua proses 

yang berkaitan dengan bagaimana anak mempelajari, mengamati, membayangkan, 

memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya. 

 Matematika sangat berperan penting dalam kurikulum kanak-kanak usia 

dini. Anak-anak usia tiga, empat, lima tahun sedang mengembangkan 

keterampilan-keterampilan kognitif yang memungkinkan mereka untuk berfikir 

____________ 
 
2
 Harwansyah Putra Sinaga, Bersahabat Dengan Anak, (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo 2018) , h. 29. 

  
3
 Yuliani NuranidanSujino, Metode Pengembangan kognitif, (Jakarta : Universitas 

Terbuka 2004) , h. 23. 
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dan bernalar tentang bilangan-bilangan dan kuantitas. Berdasarkan perkembangan 

anak, masa kanak-kanak adalah masa dimana anak akan menghabiskan waktu 

untuk bermain. Matematika untuk anak usia dini dapat dikembangkan melalui 

bermain anak berdasarkan permainannya sehari-hari misalnya bermain balok  dan 

puzzle dalam permainan tersebut terdapat pembelajaran matematika.
4
 

Anak usia dini merupakan anak yang di penuhi dengan proses bermain dan 

permainan di dalamsetiap kegiatan yang dilakukanya. Bermain merupakan suatu 

kegiatan yang di lakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang 

menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, member kesenangan 

maupun mengembangkan imajinasi pada anak. Pengertian bermaian bila dipahami 

dan sangat kita kuasai, maka kemampuan ituakan  berdampak positif pada cara 

kita dalam membantu proses belajar anak. Pengamatan ketika anak bermain secara 

aktif maupun pasif, akan banyak memabantu memahami jalan berpikir anak , 

selain itu juga akan meningkatakan ketrampilan berkomunikasi.
5
 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada anak kelompok B di TK 

An-Nada, di peroleh data 8 dari 15anak kelas B mengalami kesulitan dalam 

pengenalan matematika khususnya dalam bidang mengenal angka, terutama 

dalam kemampuan berhitung benar, mencocokkan, mengurutkan, dan mengenal 

simbolatau bentuk angka dari 1-20. Hal ini terlihat misalnya anak sudah mampu 

menyebutkan urutan angka 1-20, namun anak belum mampu mengurutkan urutan 

____________ 
 
4
 Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini,  (Jakarta : Kencana, 2011), h. 99. 

 
5
 Anggani Sudono. Sumber Belajar dan Alat Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini, (Jakarta:PT Grasindo, 2000), h. 1-2. 
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angka 1-20 tersebut. Permasalahan lain yang di dapatkan yaitu minimnya fasilitas 

media atau permainan yang dapat membuat anak tertarik belajar misalnya, ketika 

guru menjelaskan menggunakan media gambar anak-anak tidak memperhatikan 

gurunya, anak juga tidak dapat bermain langsung dengan sebuah permainan yang 

dapat merangsang tingkat kecerdasan berhitung anak, karenadalam pengenalan 

angka kepada anak sangat di butuhkanfasilitas media yang mendukung. 

Berdasarkan Permendikbud, pada dasarnya anak usia 5-6 tahun sudah mampu 

mengurutkan angka atau mengenal angka di luar kepalanya.Permendikbud No 137 

tahun 2014 menyatakan bahwa ”tingkat pencapaian perkembangan kognitif”anak 

usia 5-6 tahun di antaranya menyebutkan lambang bilangan 1-20, menggunakan 

lambang bilangan untuk menghitung, dan mencocokan bilangan dengan lambang 

bilangan.
6
 

 Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin mengembangkan media 

kereta angka untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. 

Menurut Traindini, bermain kereta angka merupakan pemainan simbolik yang 

akan di terapkan dalam meningkatkan kemampuan berhitung kelompok B. Hal ini 

dikarenakan melalui permainan kereta angka dapat meningkatkan berhitung anak 

dengan menunjukakan benda-benda yang konkret. Pembelajaran yang 

menyenangkan, tidak membosankan, dan sesuaikan dengan prinsip-prinsip pada 

anak usia dini, sehingga anak tidak merasa sedang belajar, aktivitas belajar anak 

____________ 
 
6
 Peraturan Mentri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional PAUD ,Lampiran II,h. 26. 
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menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.
7
 Berdasarkan penjelasan di atas maka 

di katakan media kereta angka dapat merangsang anak dalam berhitung benar, 

mengenal simbol, mengurutkan urutan angka, dan mencocokan angka. 

Pembelajaran yang di gunakan oleh anak usia dini yaitu belajar sambil bermain, 

karena dengan bermain anak mendapatkan berbagai pengalaman dan ilmu baru. 

Dengan demikian, dalam sebuah pembelajaran di TK, guru perlu menciptakan 

suasana yang menyenangkan dengan cara bermain sambil belajar. Pada dasarnya 

proses belajar sebaiknya dilakukan dengan metode bermain dengan alat-alat 

permainan yaitu sebuah media, karena sebuah permainan dalam kehidupan anak 

tidak dapat di pisahkan. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat 

mempermudah proses penerimaan materi pembelajaran yang di samapaikanserta 

mempermudah pencapaian keberhasilan tujuan pembelajaran, sehingga anak didik 

akan lebih termotivasi dalam mempelajarinya. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik memilih judul 

penelitian yaitu: “Pengembangan Media Kereta Angka Terhadap 

Kemampuan  Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun” 

B. RumusanMasalah 

1. Bagaimana Pengembangan Media Kereta Angka tehadap Kemampuan 

Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun ? 

2. Bagaimana Kelayakan Media Kereta Angka terhadap Kemampuan 

Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun ? 

____________ 
 
7
 Traindini. Penerapan Permainan Kereta Angka untuk Meningkatakan  Kemampuan 

Berhitung Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Vol 1. No 1. Tahun 2020. 

h.48. 
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C. TujuanPenelitian 

1. Untuk Mengetahui Pengembangan Media Kereta Angka Terhadap 

Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun.  

2. Untuk Mengetahui Kelayakan Media Media Kereta Angka  Terhadap 

Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun.  

 

D. ManfaatPenelitian 

Adapun mamfaat yang dapat di ambil dari penelian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Dengan di lakukan penelitian ini, di harapkan dapat memberikan informasi 

di dalam dunia pendidikan berupa gambaran mengenai sebuah teori yang 

menyatakan bahwa media Kereta Angka dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru dengan di laksanakannya penelitian ini, dapat 

menjadi masukan yang bermamfaat bagi para guru dalam lingkungan 

TK An-Nada Aceh Selatan dan dapat termotivasi untuk  menggunakan 

media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak 

usia dini dengan permainan kereta  angka. 

b. Manfaat bagi sekolah, di harapkan sekolah dapat memperoleh 

masukan pembelajaran yang di laksanakan dengan macam-macam 

media pembelajaran yaitu melalui sebuah permainan yang dapat 
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termotivasi untuk anak dalam belajar sehingga sekolah mendapat 

peminat yang banyak. 

c. Manfaat bagi peneliti, dapat member sumbangan pengalaman tentang 

penerapan proses pembelajaran dengan permainan media kereta angka 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

 

E. DefinisiOperasional 

 Peneliti ingin menjelaskan judul penelitian ini dengan jelas agar mudah di 

pahami. Untuk itu perlu di kemukakan istilah-istilah judul yang perlu mendapat 

penjelasan yang rinci. 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu proses mendesain pembelajaran secara 

logis dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peseta didik.
8
 

2. Media Kereta Angka 

 Media adalah suatu alat perantara atau pengantar yang berfungsi untuk 

menyalurkan pesan atau informasi dari suatu sumber kepada penerima pesan. 

Media juga alat komunikasi berupa visual, audio visual, atau audio visual yang 

dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca yang berfungsi untuk 

mempermudah atau membantu proses belajar mengajar antara pendidikan dan 

persertadidik.
9
 

____________ 
 
8
 Abdul Majid, PerencanaanPembelajaran, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2005), h, 25. 
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3. Belajar Berhitung Anak UsiaDini 

 Berhitung merupakan salah satu  kegiatan matematika dan menjadi dasar 

bagi kegiatan matematika selanjutnya. Berikut berkaitan erat dengan aktifitas 

dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu perlu di ajarkan sedini mungkin kepada 

anak dengan metode yang tepat.
10

 Belajar berhitung anak usia dini di dalam 

penelitian ini menekankan pada pengenalan angka, terutama dalam kemampuan 

berhitung benar, mencocokan, mengurutkan, dan mengenal symbol atau bentuk 

angka dari 1-20, di TK An-Nada Aceh Selatan.  

 

F. Penelitian Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian yang telah di lakukan terkait dengan 

kemampuan berhitung Anak Usia 5-6 tahun. Berikut di antaranya adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Germana Due dengan judul 

“Pengembangan Media pembelajaran apron hitung untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak” pada tahun 2019.
11

 Kesimpulan yang di 

dapatkan dari penelitian tersebut adalah apron hitung dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung pada anak usia dini, serta mengsailkan media 

berhitung yang sesuai dengan karakteristik anak. Dengan media ini anak 

                                                                                                                                                                       
9
 Usep Kustiawan, Pengantar Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: Gunung 

Samudera, 2016), h.5. 

 
10

 Ibnu Batauga, Belajar Berhitung Anak, (Jakarta: Pustaka zahra, 2013), h.2. 

 
11 Germana Due, Pengembangan Media Pembelajaran  Apron Hitung  untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung, Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, vol.2 No.2 

Tahun 2019. 
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lebih mengerti berbagai hal yang berhubungan dengan hitungan. Penelitian 

di atas mempunyai perbedaan dan persamaan dengan  penelitian penulis. 

    Adapun perbedaannya penelitian sebelumnya, yang mana 

penelitian sebelumnya menerapkan media Pembelajaran Apron Hitung 

sedangkan penelitian penulis menerapkan media kereta Kereta angka. 

Sama-sama ingin melihat kemampuan berhitung. Alasan penulis ingin 

memakai media Kereta Angka yaitu, Kereta Angka merupakan permainan 

yang meniti beratkan pada penguasaan berhitung, dimana Kereta Angka 

terbuat dari bahan-bahan bekas serta mudah di mainakan anak, dengan 

permaianan Kereta Angka anak juga dapat mencocokan angka secara 

berurutan. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Marciana Pasaribu dengan judul “ 

Pengembangan Media Pembelajaran Sea And Land Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun” 2019.
12

 Kesimpulan yang 

di dapatkan dari penelitian tersebut adalah Media Pembelajaran Sea And 

Land ini dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun, 

karena media Sea And Land di rancang sesuai dengan karakteristik media 

untuk anak usia dini, penelitian di atas mempunyai perbedaan dan 

persamaan dengan  peneliti. 

____________ 
12 Marciana Pasaribu, Pengembangan Media Pembelajaran Sea And Land Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 4-5 Tahun Jurnal Buah Hati, vol. 6, No.2, 

Tahun 2019. 
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Adapun perbedaannya penelitian sebelumnya, yang mana 

penelitian sebelumnya menerapkan media Pembelajaran Sea And Land 

sedangkan penelitian penulis menerapkan media kereta Kereta angka. 

Sama-sama ingin melihat kemampuan berhitung. Alasan penulis ingin 

memakai media Kereta Angka yaitu, Kereta Angka merupakan permainan 

yang meniti beratkan pada penguasaan berhitung, dimana Kereta Angka 

terbuat dari bahan-bahan bekas serta mudah di mainakan anak, dengan 

permaianan Kereta Angka anak juga dapat mencocokan angka secara 

berurutan. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Ayu Desyarani dengan judul 

“Pengembangan Media Numeric Stick dalam Menstimulasi Kemampuan 

Mengenal Lambang Bilangan 1-20 Anak Usia 5-6 Tahun” pada tahun 

2019.
13

 Melalui permainan Numeric Stick ini dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal lambing bilangan. Penelitian diatas 

mempunyai perbedaan dan persamaan dengan peneliti. 

 Adapun perbedaannya penelitian sebelumnya, yang mana 

penelitian sebelumnya menerapkan media Media Numeric Stick 

sedangkan penelitian penulis menerapkan media kereta Kereta angka. 

sama-sama mengenalkan angka dan variasi warna-warni dari angka 

tersebut. Alasan penulis ingin memakai media Kereta Angka yaitu,  Kereta 

Angka merupakan permainan yang meniti beratkan pada penguasaan 

____________ 
 

13 Ayu Desyarani. Pengembangan Media  Numeric Stick dalam Menstimulasi 

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1-20 Anak Usia 5-6 Tahun .Jurnal PAUD Teratai, Vol 

8, No 2 Tahun 2019. 
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berhitung, dimana Kereta Angka terbuat dari bahan-bahan bekas serta 

mudah di mainakan anak, dengan permaianan Kereta Angka anak juga 

dapat mencocokan angka secara berurutan dan membilang tambah dan 

mengurangi. 

4. Penelitian yang di lakukan oleh Ni Nyoman Puspayani denganjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran NHT Melalui bermain Kereta Angka 

untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif” pada tahun 2016.
14

 

kesimpulan akhinya bahwa melalui Bermain Kereta Angka dapat 

Meningkatkan Perkembangan Kognitif anak usia dini dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal Angka. Sedangkan penulis ingin 

meneliti kegiatan bermain melalui Media Kereta Angka Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini, dan persamaan 

keduanya sama-sama ingin meningkatkan kemampuan berhitung anak dan 

mengenal angka. 

  Adapun perbedaannya di antara  peneliti terdahulu dengan 

penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti yaitu, sama-sama 

menggunakan media kereta angka. Namun perbedaan penelitian 

sebelumnya ingin mengenalkan angka untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak, dangan media kereta angka yang hanya bisa mengenalkan 

angka saja. Sedangkan penelitingin mengembangkan media kereta 

angkadalam bentuk media yang lebih menarik dengan memperkenalkan 

____________ 
 
14 Ni Nyoman Puspa, Penerapan Model Pembelajaran NHT Melalui Bermain Kereta 

Angka Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif, Jurnal PAUD Vol. No 1 Tahun 2016. 
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bentuk-bentuk angka, mencocokkan, berhitung benar, mengenal simbol 

angka, dan anak juga bisa membilang angka mengurangi dan 

menambahkan menggunakan media kereta angka, dengan media kereta 

angka juga dapat meningkatkan kemapuan berhitung anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Berhitung dan Media Kereta Angka 

1. Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

 Kemampuan berhitung merupakan bagian dari matematika yang di 

perlukan untuk, menumbuhkan perkembangan keterampilan yang sangat di 

perlukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya konsep bilangan yang 

merupakan dasar bagi perkembangan matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar. Ada yang menyatakan bahwa matematika hanya 

perhitungan yang mencakup tambah, kurang, bagi dan kali, namun pada dasarnya 

berhitung merupkan bagian dari matematika yang sangat di perlukan dalam 

kehidupan sehari-hari terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematika.
1
 

 Kemampuan berhitung Anak Usia Dini juga berhubungan erat dengan 

tingkat kecerdasan kognitif anak. Kognitif merupakan suatu proses berfikir,yaitu 

kemampuan individu untuk  menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditunjukkan kepada ide-ide dan belajar.
2
 

____________ 

1
 Netti Herawati dan Bachari, Prosiding Seminar Nasional: Memaksimalkan Peran 

Pendidikan dalam Membangun Karakter Anak Usia Dini SebagaI Wujud Investasi Bangsa, 

(Tuban: Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Ranggolawe Tuban, 2018), 

h.64. 
2
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenademedia 

Group,2012), h.47. 
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Vygosky dalam Suryana, mengatakan bahwa  perkembangan kognitif bergantung 

pada interaksi  sosial dan perkembangan bahasa, yang mendeskripsikan peran 

pembicaraan anak di ajukan kepada dirinya dalam memandu dan memantau 

pemikiran dan pengatasan masalah.
3
 

 Menurut piaget dalam (Suhada), menambahkan sekitar 7 tahun.anak-anak 

memasuki tahap operasional konkret (concret operations), dimana mereka bisa 

menggunakan berbagai operasional mental, seperti penalaran, dan memecahkan 

masalah-masalahkonkret (nyata). Anak-anak pada usia dini dapat berpikir logis 

karena mereka tidak terlalu egosentris dari sebelumnya dan dapat 

mempertimbangkan banyak aspek dari situasi. Meskipun  demikian, pemikiran 

mereka masih terbatas pada situasi-situasi nyata saat ini dan sekarang.
4
 

 Dapat di simpulkan bahwa kemampuan berhitung anak sangat 

berhubungan eratdengan kecedasan kognitif Anak Usia Dini. Anak mulai 

berfikirsesuatu dengan baik, dapat menilai hal-hal yang ada di sekitarnya lebih 

cepat, dan memiliki ide-ide baru dalam proses belajar. Dengan anak berrfikir 

kognitif  maka pemahaman anak akan lebih luas dan lebih cepat menanggapi apa 

yang gurunya samapaikan . 

2. Pengembangan Kemampuan Berhitung  

 Pengembangan media pembelajaran dapat di pertimbangkan dalam 

beberapa langkah proses pembuatan pembuatan yaitu: penyususnan rancangan 

____________ 
  

 
3
 Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak (Kencana-Jakarta,2016),h 

99.. 

 
4
 Idad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 121. 
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dalam pembuatan media perlu persiapan dan perencanaan yang teliti dengan 

menganalisis kebututan dan karakteristik siswa yang meliputi kemampuan, 

keterampilan, dan sikap siswa yang mereka miliki sekarang. Selanjutnya dengan 

merumuskan tujuan yang dapat memberi arah tindakan yang lakukan. Tujuan 

tersebut di nyatakan dengan kata kerja operasional. Untuk dapat mengembangkan 

bahan yang mendukung tercapainya tujuan.
5
 

B. Berhitung Permulaan Anak Usia Dini 

“Bryant and Nunes,(2014, in Journal of Early Childhood Research), 

have suggested that the basis for children’s early mathematical 

development is logical thinking, the teaching of convetional counting 

systems and a meaningful context for learning mathematics. Early 

numeracy, including the ability to operate whit number word sequences 

and enumerate combined whit mathematical-logocal thinking skills, is 

at the core of mathematics development in early childhood.”
6
 

 

Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa perkembangan awal 

matematika AnakUsia Dini  adalah berpikir logis, dan berhitung awal yang 

merupakan salah satu kemampuan untuk beroperasi sesuai urutan bilangan yang 

kemudian di kombinasikan dengan keterampilan berpikirmatematis- logis, dan ini 

merupakan inti dari perkembangan matematika di masa kanak-kanak. 

Berhitung Anak Usia Dini juga suatu kegiatan melakukan, mengerjakan 

hitungan seperti menjumblahkan, mengurangi, dan memanipulasi bilangan- 

____________ 
 
5
 Elisa Malapata, Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 4-5 Tahun Melalui 

Media Lumbung Hitung, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 3Issue 1, 

2019, h. 284. 

 
6
 Pirjo Aunio, dkk,The development of early numeracy skills in kindergarten in low-, 

average- and high- performance groups, Juornal of Childhood Research,2014, h. 2. 
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bilangan dan lambang-lambang matematika.
7
Berhitung permulaan merupakan 

salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu di kembangkan 

dalam rangka membekali anak di kehidupannya di masa depan. Berhitung 

merupakan dasar dari beberapa ilmu yang di pakai dalam setiap kehidupan 

manusia. Mengingat begitu pentingnya kemampuan berhitung bagi manusia, maka 

kemampuan berhitung ini perlu di ajarkan sejak dini, dengan berbagai media dan 

metode yang tepat sehingga tidak dapat merusak pola perkembangan anak. 

Pembelajaran matematika pada anak usia dini haruslah melalui cara yang 

sederhana dan tepat serta di lakukan secara konsisten dan kontinu dalam suasana 

yang kondusif dan menyenangkan, dengan demikian maka otak anak akan terlatih 

untuk terus berkembang sehingga anak dapat menguasai, dan bahkan menyenangi 

matematika tersebut.
8
 

  Berdasarkan teori di atas dapat di simpulkan bahwa berhitung adalah suatu 

kegiatan atau sebuah cara yang menyenangkan. Dalam proses untuk belajar 

memahami konsep bilangan, berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang 

di gunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti, penambahan, pengurangan, 

pembagian, ataupun perkalian. Untuk anak usia dini dapat menambah dan 

mengurangi serta membandingkan sudah sangat baik setelah anak memahami 

bilangan dan angka.  

 

 

____________ 
 
7
 Putri L,Upaya Meningkatkan Kemampuan berhitung permulaan menggunakan strategi 

bermain stick angka di Paud ,Belia Jurnal Ilmiah PG-PAUD IKIP Veteran Semarang ,2014, h.3. 

 
8
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta:Kencana, 2011), h.65. 
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1. Tujuan Berhitung pada Anak Usia Dini 

 Depdiknas menjelaskan tujuan dari pembelajaran berhitung di Taman 

kanak-kanak baik secara umum maupun khusus. Tujuan secara umum yaitu untuk 

mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak 

akan lebih siap mengikuti pembelajaran pada jenjang selanjutyayang lebih 

komplek. Di samping itu, tujuan berhitung secara khusus yaitu dapat berpikir 

logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-benda konkret 

gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekita.
9
 

 Anak dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat yang dalam kesehariaanya memerlukan kemampuan berhitung, 

ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang lebih tinggi, memiliki 

pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan 

urutan sesuai peristiwa yang terjadi disekitarnya, dan memiliki kreatifitas dan 

imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan.
10

 

Dari uraian diatasdapat disimpulkan tujuan dari pembelajaran berhitung di 

Taman kanak-kanak, yaitu untuk melatih anak berpikir logis dan sistematis sejak 

dini dan mengenal kan dasar dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya 

nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang 

selanjutya yang lebih komplek.
11

 

____________ 
 
9
 Depdiknas, PedomanPermainanBerhitungPermulaan di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: 

Depdiknas Direktorat Pembelajaran  TK dan SD, 2007), h. 19. 

 
10

 Depdiknas, Pedoman Permainan Berhitung Permulaan..., h. 20. 

 
11

 Suyanto, Konsep Dasar Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen Pendiidkan Nasional, 

2005),h.161. 
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2. Prinsip permainan Berhitung bagi Anak Usia Dini 

 Di dalam pedoman Permainan Berhitung Permulaan di TK (2007) 

ada beberapa prinsip-prinsip Berhitung Anak Usia Dini yaitu: 

1. Permainan Berhitung diberikan secara bertahap, di awali dengan 

menghitung benda-benda atau pengalaman peristiwa kongkrit yang 

di alamai melalui pengamamatan bertahap alam sekitar  

2. Pengetahuan dan keterampilan pada permainan berhitung di 

berikan secara bertahap menurut tingka kesukarannya, misalnya 

dari kongkrit ke abstrak, mudah dan dari sederhana ke yang lebih 

kompleks. 

3. Permainan berhitung akan berhasil jika anak-anak di beri 

kesempatan berpartisipasi dan di rangsang untuk menyelesaikan 

masalah-masalahnya sendiri. 

4. Permainan berhitung membutuhkan sesuatu yang menyenangkan 

dan memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu di 

perlukan alat praga/ media yang sesuai dengan benda sebenarnya 

(tiruan), menarik dan beraktivitas, mudah di gunakan dan tidak 

membahyakan. 

5. Bahasa yang di gunakan di dalam pengenalan konsep berhitung 

dan bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil 

contoh yang terdapat dilingkungan sekitar anak.  

6. Dalam permainan berhitung anak dapat dikelompokkan sesuai 

tahap penguasannyayaitu tahap konsep, masa transisi dan lambang. 

7. Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus di mulai dari 

awal sampai akhir kegiatan.
12

 

 

 Berdasarkan prinsip-prinsip di atas dapat di simpulkan bahwa, permainan 

berhitung anak di berikan secara bertahap sesuai tigkat kecerdasan anak dalam 

berfikir dari yang mudah ke kompleks, serta memberikan kesempatan kepada 

anak untuk menyelesaikan masalahnya sendiridengan suasana yang 

menyenangkan. 

3. Tahapan-tahapan Berhitung bagi Anak Usia Dini 

Memperkenalkan berhitung pada anak usia dini tidak secara langsung 

mengenalkan angka dan penjumblahan, karena anak usia dini masih dalam 

                                                                                                                                                                       
 

12
 Departemen Pendidikan Nasional ,Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung 

Permulaan Di Taman Kanak-kanak ,(Jakarta:Direktorat Pembinaan TK dan SD,2007),h. 2. 
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tahappra-operasional sehingga perlu adanya tahap-tahap dalam menyampaikan 

pembelajaran berhitung. Ada beberapa tahapan-tahapan berhitung anak usia dini 

sebagai berikut:, (1)Tahapan penguasan konsep: anak berekspresi dengan benda-

benda nayata yang dapat di lihat di sekitarnya seperti pengenalan warna, bentuk, 

dan menghitung belangan, (2)Tahap Transisi: merupakan peralihan dari 

pemahaman secara konkrit ke lambang, tahap ini di mana anakmulai benar-benar 

memahami, (3) Tahap pengenalan Lambang: tahap ini di mana anak sudah di 

berikan kesempatan menulis sendiri tanpa di paksa, yaitu berupa lambang 

bilangan, bentuk-bentuk, dan yang lainnya dalam mengenalakan kegiatan 

berhitung atau matematika.
13

 

Dapat di simpulkan bahwa pembelajaran pada anak usia dini melalui 

beberapa tahapan yaitu dengan menghitung benda-benda konkrit yang ada di 

sekitar anak, kemudian pengenalandari benda terhadap lambang bilangan, dan 

yang terakhir menggunakan lambang bilangan untuk menunjukan jumblah benda 

yang di hitung dan dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

 

C. Media Kereta Angka 

1. MediaPembelajaran Anak Usia Dini 

  Media merupakan kata jamakdari medium yang artinyapengantaratau 

perantara yang digunakan. Kata media berasaldari Bahasa latin “Medio” dalam 

bahasa latin media diartikan sebagai antara. Media merupakan bentuk jamak dari 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Secara khusus kata 

____________ 
 
13

 Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta:PT Prenada Media Group,2011), h. 

100. 
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tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 

membawa informasi dari satu sumber kepada penerima. Dikaitkan dengan 

pembelajaran, media diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk membawa informasi berupa materi ajar dari guru 

kepada murid sehingga murid menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
14

 

Media pembelajaran PAUD adalahsemuahal yang dapat digunakan 

sebagai penyalur pesan dari pengirim kepenerima untuk merangsang fikiran, 

perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian anak sehingga proses belajar terjadi, 

pesan berupa ajaran dan didikan yang ada dikurikulum dituangkan oleh 

pendidikPAUD..
15

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat 

komunikasi, berupa visual, audio, atau audio visual yang dapat dimanipulasi, 

dilihat, di dengar dan dibaca yang berfungsi untuk mempermudah ataumembantu 

proses belajar mengajaran antara pendidik dan peserta didik, anak juga akan lebih 

cepat memahami materi yang di sampaikan guru . 

 

 

 

 

____________ 
 
14

 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: 

GUNUNG SAMUDERA, 2016),h.5. 

 

 
15

 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.11. 
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2. Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat luas, bukan hanya media dirancang dan di 

desain oleh guru saja akan tetapi benda apapun bisa dijadikan media pembelajaran 

selagi benda itu memiliki nilai edukasi, ada beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan dalam pembuatan media. 

a. Media pembelajaran yang dibuat hendaknya dapat digunakan untuk 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak dan dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran secara berulang dengan tema dan sub tema 

yang berbeda. 

b. Bahan mudah didapatkan dilingkungan sekitar lembaga PAUD dan murah 

atau bisa dibuat dari bahan bekas/sisa. Membuat Media pembelajaran 

sebenarnya tidak harus selalu dengan biaya yang mahal. Banyak sekali 

bahan-bahan disekitar kita yang dapat digunakan untuk membuatnya. 

Sebagai contoh bekas bungkus susu bubuk dapat kita gunakan untuk 

membuat kapal-kapalan. Keuntungan dengan menggunakan bahan-bahan 

bekas selain bahan tersebut tidak kita buang, ada nilai pendidikan yang 

kita tanamkan kepada anak yang anak dilatih untuk bersikap hidup 

sederhana dan kreatif. 

c. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak. Aspek keselamatan 

anak merupakan salah satu hal yang yang harus menjadi perhatian guru 

sebagai pembuat media pembelajaran. Bahan-bahan tertentu yang 

mengandung bahan kimia yang berbahaya perlu dihindari oleh guru. 
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Misalnya penggunaan jenis cat yang digunakan untuk mewarnai alat 

permainan tertentu sebaiknya yang tidak membahayakn mengandung 

bahan kimia yang berbahaya bagi anak. 

d. Dapat menimbulkan kreativitas, dapat dimainakan sehingga menambah 

kesenangan bagi anak, menimbulkan daya khayal dan daya imajinasi serta 

dapat digunakan untuk bereksprimen dan bereksplorasi. Alat permainan 

konstruktif seperti balok-balok kayu merupakan salah satu contoh alat 

permain yang cukup menarik dan menantang anak untuk berkreasi. 

e. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. Tiap media pembelajaran itu 

sudah memiliki fungsi yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. 

Guru harus menjadikan tujuan dan fungsi sarana ini sebagai bagian yang 

penting untuk diperhatiakan. 

f. Dapat digunakan secara individu, kelompok, dan klasikal. Media 

pembelajaran yang dirancang harus memungkinkan anak untuk 

menggunakannya baik secara individual, digunakan dalam kelompok atau 

secara klasikal. 

g. Dibuat sesuai dengan tingkat perkembagan anak. Tingkat perkembangan 

anak yang berbeda berpengaruh terhadap jenis permainan yang akan 

dibuat oleh guru. Sebagai contoh puzel (Kepingan gambar). Tingkat 

kesulitan dan jumlah kepingan gambar yang harus disusun oleh anak akan 

berbeda antar kelompok usia satu dengan kelompok usia lainnya.
16

 

 

____________ 
 
16

 Zaman, Badrul, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Di Lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Pusat Penerbit Universitas Terbuka, 2005), h. 52. 
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3. Manfaat Media Pembelajaran bagi Anak Usia Dini 

”Manfaat dari media pembelajaran ini di bagi dalam tiga bagian di 

mana manfaat nya dapat di rasakan oleh guru dan  siswa., (1) Manfaat 

media pembelajran sebagai alat bantu untuk proses 

pembelajran..........,(2) Manfaat media pembelajaran bagi guru adalah 

untuk menjadi pedoman dalam melakukan pembelajran..........,(3) 

Manfaat media pembelajaran bagi siswa adalah sebagai alat untuk 

merangsang siswa agar lebih  semangat dalam belajar.........”
17

 

  

 Dengan demikian terdapat beberapa manfaat yang menggambarkan bahwa 

pentingnya media dalam proses perkembangan Anak Usia Dini dan pendidik. 

Guru harus memanfaatkan media pembelajaran dengan baik,tepat dan benar, agar 

anak akan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran, dengan adanya 

mediamaka sanagat membantu guru dalam pembelajaran, anak juga akan lebih 

memahami apa yang di jelaskan gurunya, dan dapat menciptakan suasana yang 

tidak membosankan. 

4. Pengertian Media Kereta Angka 

 Media keretaangka adalahpermainan edukatif yang dapat membantu anak 

dalam kemampuan berhitung, melalui pengamatan terhadap benda-benda 

kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat di sekitar anak.
18

 

Bermain kereta angka merupakan permainan simbolik yang akan di terapkan 

dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B, hal ini di 

karenakan melalui bermain kereta angka dapat meningkatkan kemampuan 

____________ 
 
17

 Siti Maemunawati, Peran Guru, Orang Tua,Metode dan Media Pembelajaran: Strategi 

KBM di Masa Pandemi Covid-19, (3M Media Karya Serang,2020), h. 74-75. 

 
18

 Winarsieh, Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-10 Dengan Bermain Kereta Angka 

melalui model pembelajaran Area Pada Kelompok B TK Riverside Di Surabaya. PAUD Teratai, 

3(3), 1-9. 

. 
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berhitung anak dengan menunjukkan benda – benda yang konkret, pembelajaran 

yang menyenangkan, tidak membosankan, dan di sesuaikan dengan prinsip–

prinsip pada anak usia dini, sehingga anak tidak merasa sedang belajar, aktivitas 

merasa lebih nyaman dan menyenangkan.
19

 

 Kereta angka merupakan alat transportasi yang di beri angka, juga dapat di 

gunakan sebagai media penggenalan angka untuk anak usia dini.Permainan kereta 

angka adalah sebuah permainan yang di rancang untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif anak khususnya dalam mengurutkan angka. Melalui 

permainan kereta angka anak dapat mengenal dan memahamiangka dari yang 

terkecil sampai terbesar,permainan adalah suatu aktivitas yang sering di lakukan 

anak, maka anak tidak bosan untuk melakukan sesuatu proses pembelajaran.
20

 

  Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa media kereta 

angka di dalam pembelajaran berhitung permulaan anak usia dini , jalan berpikir 

imajinasi anak akan terlatih dalam mengingat lambang dan urutan angka 1-20, 

karena anak akan lebih tertarik mengingat sesuatu pembelajaran dengan 

menggukan sebuah media, anak pada dasarnya mereka melakukan  sesuatu yang 

disenangi melalui bermain sambil belajar. 

 

 

____________ 
 
19

 Traindini,“Penerapan Permainan Kereta Angka untuk Meningkatakan Kemampuan 

Berhitung Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini.2020, Vol 1 Nomor 1. 

  
20

 Putra Samara, dkk, Penerapan Model Pembelajaran NHTB Melalui Bemain Kereta 

Angka Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognirtif. 2016, E-Jurnal PAUD. Volume 4, Nomor 

1. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

Pengembangan atau R&D (ResearchandDevelopment) dimana metode penelitian 

dan pengembangan R&D (Research and Development) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
1
 

Prosedur penelitian ini dengan menggunakan model ADDIE. Model 

ADDIE adalah pemilihan model pengembangan yang baik menjadi salah satu 

faktor penentu untuk menghasilkan model yang dapat di aplikasikan dengan 

mudah, baik dan bermanfaat bagi pengguna.Model ini dapat digunakan untuk 

berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, serta media dan bahan ajar. Model ADDIE 

terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu (1) Analisis (Analyze), (2) 

Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Development), (4) Implementasi 

(Implementation), dan (5) Evaluasi (Evaluation).
2
 

 

 

 

____________ 
 
1
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung:Alfabeta, 2017), h.407. 

 
2
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitati, PTK 

dan Penelitian Pengembangan , (Bandung: Cita Pustaka Media, 2015),h. 214. 
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B. Prosedur Penelitian  

Pengembangan Media Kereta Angka Terhadap Kemampuan berhitung 

anak dalam penelitian ini ada beberapa Tahap dapat dilihat lihat pada tabel 

dibawah berikut ini: 

Bagan mengenai tahapan-tahapan pelaksanaan evaluasi model ADDIE 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Penelitian Model ADDIE.
3
 

 

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan 

Penelitian R&D (Research and Development) ini yaitu dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE dengan tahapan-tahapan pengembangan, setiap 

langkah dapat dijelaskan dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

____________ 
 
3
Sugiono, Metode Penelitian,..., h. 26. 

 

Analysis 

Design 

Development 

Implementation Evaluation 
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Tabel 3.2 Model Pengembangan ADDIE pada perancangan Media Kereta  

Angk 

Tahapan  Kegiatan yang dilakukan peneliti Luaran 

(1) (2) (3) 

Analisis 

(Analysis) 

Menganalisis masalah-masalah dalam proses 

belajar mengajar guru dan anak,penggunaan  

media pembelajaran yang kurang tepat, untuk 

mengetahui masalah terhadap kemampuan 

berhitung anak, dan masalah lainnya disekolah 

TK An-Nada Aceh Selatan. 

Solusi 

terhadap 

permasalahan 

Desain 

(Design) 

Tahap Desain/perancangan (Design) merupakan 

tahap membuat rancangan produk baru sesuai 

dengan permasalahan dan kebutuhan yang telah 

dianalisis pada langkah pertama, penelitian ini 

membuat rancangan pengembangan media 

Kereta Angka terhadap kemampuan berhitung 

anak usia dini menggunakan model ADDIE. 

Setelah itu peneliti membuat desain media 

beserta instrument validasi materidanmedia.  

Desain Media 

kereta angka 

 

1. tutup botol 

aqua 

2.  triplek 

3. Kayu 

4. stik kayu 

kecil 

5. tusuk sate 

6. lem lilin 

7. lem perekat 

8.  kain planel 

9. gunting 

10. Gamba

r angka 

Pengemba

ngan 

(Developm

ent) 

Pengembangan (Development) merupakan 

suatu proses mewujudkan desain yang telah 

dirancang tadi menjadi kenyataan, pada tahap 

ini peneliti mengembangkan media 

berdasarkan rancangan media yang dilakukan 

pada tahap sebelumnya. dapun tahap-tahap 

yang dilakukan peneliti dalam 

mengembangkan media kereta angka 

1. Tahap pengembangan yaitu pembuatan media 

kereta  angka. 

2. Selanjutnya melakukan konsultasi kepada 

validator (ahli materi dan ahli media). Tim 

Validator pada penelitian pengembangan 

media kereta angka . 

3. Melakukan revisi terhadap saran yang 

diberikan oleh Tim validator untuk 

mendapatkan produk media kereta angkayang 

baik dan sesuai yang diinginkan. 

4. Data yang diperoleh dari hasil validasi media 

Media kereta 

angka 

siapdiimpleme

ntasikan  
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dianalisis dan dipresentasikan untuk 

mengetahui kategori kelayakan dari media 

yang dikembangkan. 

Implement

asi 

(Implement

ation) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi adalah langkah nyata untuk 

menerapkan sistem pembelajaran, artinya, pada 

tahap ini semua yang telah dikembangkan 

(mediaketreta angka) disiapkan sedemikian rupa 

sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 

diimplementasikan. Dilakukan dengan uji coba 

terbatas yang melibatkan peserta didik terhadap 

kemampuan berhitung anak menggunakanmedia 

kereta angka dan melihat aspek kualitas 

kepraktisan media kereta angka yang telah 

dikembangkan. 

. 

Penerapan 

media kereta 

angka pada 

pembelajaran 

mengenal 

angka dan 

simbol dari 

angka kepada 

anak. 

Evaluasi 

(Evaluatio

n) 

Evaluasi merupakan langkah terakhir pada 

penelitian ini, yaitu tahap penilaian terhadap 

hasil kelayakan media kereta angka yang 

dilakukan oleh dua pakar ahli media dan ahli 

materi, dan penilaian terhadap kemampuan 

berhitung pada anak usia 5-6 tahun sehingga 

didapatkan kesimpulan layak atau tidak layak 

pada media Kereta Angka  yang telah 

dikembangkan. 

 

Persentase 

nilai 

kelayakan dan 

hasil observasi 

kemampuan 

mengenal 

angka anak 

dan simbol 

angka 

terhadap 

media kereta 

angka yang 

telah 

dikembangkan

. 
Sumber: Sugiono 2012.

4
 

 

____________ 
 
4
 Sugiono, Metode Penelitian danPengembangan Research and Development, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 26-27. 
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C. Lokasi Uji Coba 

Penelitian ini dilaksanakan di TK An-Nada Aceh Selatan.pemilihan 

tempat penelitian ini berdasarkan hasil observasi dengan guru  TK An-

Nada.Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap  tahun pelajaran 2020/ 

2021.  

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik penilaian kelayakan dan 

angket penilaian kelayakan digunakan untuk menilai kelayakan media kereta 

angka yang telah dikembangkan oleh pakar ahli media dan angket digunakan 

untuk mengetahui kelayakan terhadap media kereta angka yang telah 

dikembangkan. 

1) Lembar penilaian kelayakan media kereta angka, lembar ini dibagikan 

kepada 1 validator ahli media dan ahli materi yang terdiri dari 1 orang 

dosen PIAUD Uin Ar-Raniry. Lembar ini juga dibagikan setelah media 

kereta angka dikembangkan oleh peneliti dan sebelum 

diimplementasikan  kesekolah. Setelah dosen menilai media kereta 

angka tersebut, peneliti menganalisis data untuk melihat persentase 

kelayakan media yang telah dikembangkan, dan saran-saran yang 

diberikan oleh dosen pada lembar penilaian kelayakan media kereta 

angka mejadi masukan dalam perbaikan. 

2) Lembar observasi kemampuan mengenal angka dan simbol angka. 

peneliti melakukan validasi terlebih dahulu kepada validator ahli agar 
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data yang diperoleh memiliki kriteria kepraktisan. Setelah anak TK B 

belajar menggunakan media kereta angka, maka peneliti mengisi angket 

lembar observasi kemampuan mengenal angka anak terhadap 

pembelajaran menggunakan media kereta angka. 
5
 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

dapat diklasifikasikan menjadi dua macam instrumen.Masing-masing digunakan 

untuk memenuhi kriteria kelayakan dan kepraktisan. Adapun instrumen penelitian 

sebagai berikut : 

1. Lembar kelayakan 

Lembar kelayakan digunakan untuk mengumpulkan dan mengukur 

kelayakan media Kereta Angka. Angket penelitian ini akan ditunjukkan kepada 

dosen ahli (validator). Angket ini menentukan apakah media Kereta Angka layak 

digunakan tanpa revisi, dengan revisi atau tidak layak diproduksi. Angket ini 

berbentuk Rating scale (skala bertingkat) 4 kategori penilaian dari tertinggi yaitu :  

4, 3, 2, 1. 

2. Lembar observasi kemampuan mengenal angka dan simbol angka 

kepada anak. Angket lembar observasi anak digunakan untuk mengukur aspek 

kepraktisan. Aspek ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai  kemampuan 

anak menggunakan mediaKereta Angka. 
6
 

____________ 
 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:Alfabeta), 2018,h. 420. 

 
6
 Asnawi Zaenul dan Noehi Nasution, Penilaian Hasil Belajar, (Jakarta:Dirjen Dilti, 

2005),h. 112. 
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a. Rubrik Media Pengembangan Kereta Angka 

Tabel 3.3 Validasi Produk Ahli Media 

No Aspek  Indikator Penilaian Skor 
1 Bahasa Kejelasan bahasa dalam media Kereta 

Angka pada anak sangat sesuai 

4 

Kejelasan bahasa dalammedia Kereta 

Angka pada anak sesuai 

3 

Kejelasan bahasa dalam media Kereta 

Angka pada anak kurang sesuai 

2 

Kejelasan bahasa dalam media Kereta 

Angka pada anak tidak sesuai 

1 

2.  Bahan  

 

 

 

Tingkat keamanan dari segi bahan yang 

digunakan sangat sesuai untuk anak 

4 

Tingkat keamanan dari segi bahan yang 

digunakan sesuai untuk anak 

3 

Tingkat keamanan dari segi bahan yang 

digunakan kurang sesuai untuk anak 

2 

Tingkat keamanan dari segi bahan yang 

digunakan tidak sesuai untuk anak 

1 

3. Ukuran  Ukuran media Kereta Angka sangat sesuai 

untuk anak 

4 

Ukuran media Kereta Angka  sesuai untuk 

anak 

3 

Ukuran media Kereta Angka kurang 

sesuai untuk anak 

2 

Ukuran media Kereta Angka tidak sesuai 

untuk anak 

1 

4. Warna  Warna media Kereta Angka sangat sesuai 

untuk anak 

4 

Warna media Kereta Angka sesuai untuk 

anak 

3 

Warna media Kereta Angka kurang sesuai 

untuk anak 

2 

Warna media Kereta Angka tidak sesuai 

untuk anak 

1 

5. Penggunaan Kereta 

Angka dalam 

pembelajaran 

Penggunaan media Kereta Angka dalam 

pembelajaran sangat sesuai untuk anak 

4 

Penggunaan media Kereta Angka dalam 

pembelajaran sesuai untuk anak 

3 

Penggunaan media Kereta Angka kurang 

sesuai untuk anak 

2 

Penggunaan media Kereta Angka tidak 

sesuai untuk anak 

1 

Sumber:Denna Delawati,2018,
7
 

____________ 
 
7
 Denna Delawati, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementrary School Education Journal, 2018,vol 2, No 1,h. 44-47. 
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Keterangan: 

4 : Sangat Sesuai 

3 : Sesuai 

2 : Kurang sesuai 

1 : Tidak sesuai 

 

b. Rubrik materi pengembangan media Kereta Angka 

Tabel 3.4 Validasi produk ahli materi 

No 

 

Aspek yang diamati 

 

Indikator Penilaian  

 

Skor 

1 

Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pembelajaran  

Materi yang disajikan dalam media Kereta 

Angka sangat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai terhadap 

kemampuan berhitung anak usia dini 

 

 

   4 

 

 Materi yang disajikan dalam media Kereta 

Angka sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai terhadap kemampuan 

berhitung anak usia dini 

 

 

    3 

Materi yang disajikan dalam media Kereta 

Angka kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai terhadap 

kemampuan berhitung anak  

 

 

     2 

Materi yang disajikan dalam media Kereta 

Angka tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai terhadap 

kemampuan berhitung anak usia dini  

 

 

    1 

 

Kesesuaian materi 

dengan tingkat usia 

perkembangan anak  

Materi media Kereta Angka sangat sesuai 

dengan tingkat usia perkembangan anak (5-

6 tahun) 

 

 

     4 

Materi media Kereta Angka sesuai dengan 

tingkat usia perkembangan anak (5-6 tahun) 

 

     3 

Materi media Kereta Angka kurang sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak (5-6 

tahun) 

 

     2 

Materi media Kereta Angka tidak sesuai 

dengan tingkat usia perkembangan anak (5-

6 tahun) 

 

     1 

2 

 

Kesesuaian gambar dan 

kemudahan membedakan 

Gambar sangat sesuai dan dapat mudah 

dibedakan 

 

     4 

Gambar sesuai dan dapat mudah dibedakan  

     3 

Gambar kurang sesuai dan dapat mudah 

dibedakan 

 

     2 
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Gambar tidak sesuai dan dapat mudah 

dibedakan 

 

     1 

3 

Kesesuaian materi 

dengan tampilan media 

Kereta Angka 

Materi ditampilkan dengan tampilan yang 

sangat sesuai 

 

     4 

Materi ditampilkan dengan tampilan yang 

sesuai 

 

     3 

Materi yang ditampilkan dengan tampilan 

yang kurangsesuai 

 

     2 

Materi yang ditampilkan dengan tampilan 

yang tidak sesuai 

 

     1 

Sumber:Denna Delawati,2018,
8
 

 

Keterangan: 

4    : Sangat sesuai 

 3    : Sesuai 

2 : Kurang sesuai 

1 : Tidak sesuai 

 

c. Rubrik penilaian perkembangan kemampuan Berhitung pada anak 

Tabel 3.5 Penilaian Kemampuan Behitung Anak 

No 

 

      Aspek  

 

Indikator Penilaian  

 

Skor 

1 

 

 

 

 

Anak sudah mampu 

mengenal simbol dari 

angka 1-20 melalui 

media Kereta Angka 

Anak mampu mengenal simbol angka 1-20 

pada media Kereta Angka 

 

 

    1 

Anak tidak mampu mengenal simbol angka 

1-20 pada mediaKereta Angka 

 

    0 

Anak sudah mampu 

berhitung  benar angka 

1-20 menggunakan 

media kereta angka 

Anak mampu berhitung angka 1-20 dengan 

media Kereta Angka 

 

 

    1 

Anak tidak mampu berhitung angka 1-20 

dengan media Kereta Angka 

 

 

    0 

Anak mampu  

mencocokkan angka 

dengan lambang angka 

pada  media kereta 

Anak mampu mencocokkan angka 

dengan lambang angka pada  media 

kereta Angka 

 

 

    1 

____________ 
 
8
 Denna Delawati, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementrary School Education Journal, 2018,vol 2, No 1,h. 44-47. 
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Angka 

 
 

Anak tidak mampu mencocokkan angka 

dengan lambang angka pada  media 

kereta Angka 

 

 

    0 

 

 

Anak mampu  

menjumblahdan 

mengurangi bilangan 

dengan  angka yang 

ada pada kereta angka 

1-20 

Anak mampu menjumblah dan 

mengurangi  bilangan angka 1-20 

Anak tidak mampu menjumblah dan 

mengurangi bilangan angka 1-20 

 

    1 

 

     0 

 

Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137, Tahun 

2014, Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini  

 

Keterangan: 

 

1 : Ya 

0 : Tidak 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 

data terkumpul. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalahteknik penelitian analisis kelayakan produk Pada penelitian ini data analisis 

kelayakan produk diperoleh dari hasil persentase setiap validator dari ahli materi, 

ahli media, dan lembar observasi kemampuan mengenal angka yang menampilkan 

hasil dari pengembangan produk yang berupa media Kereta Angka. 

Rumus untuk menghitung persentase kelayakan produk dengan 

menggunakan skala likert sebagai berikut:
9
 

  
  

  
      

____________ 
 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) h. 282. 



35 
 

 

 

 

  
 

 
        

Sumber: Suharsimi Arikunto,: Tahun 2010 

Keterangan: 

x : persentase skor tiap aspek penilaian  

∑  : jumlah skor setiap aspek penilaian 

Mmax : Skor Maksimal tiap aspek penelitian 

Interpretasi hasil analisis untuk masing-masing aspek penelitian dapat 

dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Kelayakan produk pengembangan berdasarkan lembar  

Validasi Ahli Media, Ahli Materi 

Skor Respon Media Pembelajaran Kriteria 

X≤52% Tidak layak 

52%<X≤68% Kurang Layak 

68%<X≤84% Layak 

X>84% Sangat Layak 
Sumber: Sugiyono, 2014: 305

10
 

Rumus untuk menghitung persentase kemampuan berhitung peserta didik  

dengan menggunakan skala Guttman sebagi berikut:
11

 

 

    

Sumber: sugiyono tahun 2012
12

 

 

____________ 
 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 305. 

 
12

 Zulmiyetri dkk, Penilisan karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana,2019), h. 81. 
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Keterangan:  

P : persentase kemampuan mengenal huruf 

F : jumlah jawaban yang diperoleh 

N : jumlah skor maksimal 

Jawaban dari  responden dapat diukur dengan skor tertinggi “satu” dan 

skor terendah “nol”. Untuk alternatif jawaban dalam kuesiner, peneliti 

menetapkan kategori untuk seiap perryataan positif yaitu, Ya=1 dan Tidak=0, 

sedangkan kategori untuk setiap pernyataan negatif yaitu Ya=0 dan Tidak=1. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Skala guttman dalam bentuk checklist. 

Tabel. 3.7 skoring Skala Guttman 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 

Positif Negatif 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 
 Sumber: Rizky Djati Munggaran, 2012 

 

Jawaban dari responden dapat diukur dan dibuat skor tertinggi “satu” dan skor 

terendah “nol”.untuk alternatif jawaban dalam kuesioner, peneliti menetapkan 

kategori untuk setiap pernyataan positif yaitu, ya=1 dan Tidakori=0. sedangkan 

kategori untuk setiap pernyataan negatif yaitu Ya=0 dan Tidak=1. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan skala guttman dalam bentuk checklist.
13

 

Tabel 3.8 Kriteria Berdasarkan Lembar Observasi Penilaian Kemampuan 

Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun 

Skor Kriteria 

P > 75% Layak 

P ≤ 75% Tidak Layak 
Sumber: Hamid Darmaji, 2012

14 

____________ 
 
13

 Rizky Djati Munggaran, Pemanfaatan Open Soure Sofware Pendidikan Oleh 

Mahasiswa Dalam Rangka Implementasi Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak 

Cipta”. (Bandung: Universitas Pendidikan Terbuka, 2012), h. 63-64. 

 
14

 Hamid Darmaji,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h,109. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 

Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam pengembangan media kereta 

angka ini berdasarkan prosuder pengembangan model ADDIE  yang telah 

dikemukakan diatas yaitu: 

1. Analysis (Analisis) 

Analysis adalah  tahap menganalisis permasalahan,pada tahap ini dilakukan 

analisis kebutuhan anak  melalui observasi di TK An-Nada Aceh Selatan. Dari 

hasil observasi  diperoleh keterangan bahwa kemampuan perkembangan berhitung 

dan mengal angka pada anak masih kurang, sehari-hari pembelajaran di lakukan 

dengan  menjelaskan dengan menggunakan metode bernyanyi dan 

memperlihatkan media gambar poster. Sehingga pembelajaran kurang efektif 

untuk anak karena anak tidak dapat bermain langsung dengan media tersebut. 

Piaget menjelaskan bahwa anak usia dini masih berada dalam masa 

praoperasional kongkret, didalam proses pembelajarannya masih membutuhkan 

sumber belajar yang nyata (kogkrit). Dengan penyajian sumber belajar yang nyata 

dan sederhana akan memberikankesempatan belajar kepada anak sesuai tahap 

perkembangannya. Dan media pembelajaran untuk anak usia dini atau alat 

permainan edukatif  harus dirancang dengan mempertimbangkan dan 
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memperhatikan usia anak.
1
 Anak usia dini masih dalam proses pembelajaran 

belajarnya sambil bermain ataupun bermain sambil belajar. Karena bermain 

merupakan aktivitas yang penting dilakukan oleh anak-anak dengan bermain 

anak-anak akan bertambah pengalaman dan pengetahuannya.  

Dengan itu perlu adanyamedia pembelajaran yang bervariasidan dapat 

menarik perhatian anak untuk belajar. Serta dapat membangkitkan minat belajar 

anak. Salah satu media yang  dikembangkan oleh peneliti yaitu media kereta 

angka. Dengan belajar menggunakan media kereta angka ini dapat memberikan 

rasa senang dan semangat yang tinggi kepada anak serta pengetahuan dalam 

belajar.karena  media kereta angka bertujuan untuk merangsang kemampuan 

berhitung kepada anak usia dini. 

2. Design (Perancangan) 

Design merupakan kegiatan kreatif untuk merencanakan suatu proses 

pembuatan dan menciptakan suatu objek baru, Setelah dilakukan analisis 

kebutuhan, pada tahap ini peneliti membuat desain awal terhadap media kereta 

angka yaitu menggunakan alat dan bahan antara lain : 

____________ 
 

1
 Jamaris Martini, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: Gramedia, 2006), h. 46. 
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Tabel 4.1 Alat dan Bahan Desain Media Kereta Angka 

No Alat dan Bahan Gambar 

1  

  Bahan   : Triplek, kayu, kain, flanel, 

tutup botol aqua, stik kayu 

warna 

 

 

Alat : Gunting, gergaji, palu, 

paku,bawut, lem tembak, 

                 pensil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Desain awal media kereta angka menggunakan triplek, dan kain flanel 

yang berwarna merah.Adapun langkah-langkah pembuatan media kereta angka 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Langkah-langkah Pembuatan Media Kereta Angka 

No Keterangan  Gambar 

1 Potong kayu dan triplek 

sesuai pola 

 

 

2 Pasangkan tutup botol 

aqua sebagai ban kereta 

dan gabungkan triplel 

yang sudah di potong 

sesaui ukuran 

 

 

3 pasang dan satukan 

kedunya menggunkan 

bawut dan paku 
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4 Buat lobang lingkarang di 

atas atap kereta 

 

 

5 Kereta siap di pasang   

 

6 Kemudian gunting kain 

flanel sesuai ukuran kereta 

 

 

7 

 

 

 

Lalu lem semua sisi kereta 

dengan kain flanel  

menggunkan lem lilin 
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9 Kereta setelah di 

tempelkan kain flanel 

 

 

 

Kemudian langkah selanjutnya membuat angka dari kain flanel dan 

ditempel di triplek yang sudah di potong persegi empat ukuran kecil-keciluntuk 

ditempelkan di badan kereta angka menggunakan perekat, untuk bagian atas 

menggunakan stik sate yang sudah di baluti kain flanel berserta gambar angka 

yang sudah di pres Berikut langkah-langkah pembuatannya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Langkah-Langkah Pembuatan angka  

No Keterangan Gambar 

1 Gunting kain flanel sesuai ukuran 

triplek dan gunting angka-angka 

menggunakan kain flaneldan 

tempelkan semua menggunakan 

lem tembak  
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2 Tempelkan angka-angka pada 

triplek yang sudah di balutkan 

dengan kain flanel hingga semua 

selesai  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Kemudian lem stik sate satu 

persatu mengunakan kain flanel  

 

 

 

 

4 Setelah semua siap di lem dengan 
lem tembak 
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Kemudian setelah media kereta angka selesai dibuat, langkah terakhir 

yaitu, menempelkan angka dan stik sate di kereta angka.Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Langkah-Langkah Menempelkan Angka dan Stik Sate di Media 

Kereta Angka 

No Keterangan Gambar 

1 Tempelkan semua perekat di 

sisi belakang angka  

 

 

 

2 

 

Lalu tempel kan juga perekat di 

samping badan media kereta 

angka 
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3 Kemudian tempelkan gambar 

angka-angka yang sudah di 

pres di stik sate yang sudah di 

lem menggunakan kain flanel 

menggunkan lem tembak 

 

 

4 Gambar media kereta angka 

sesudah di pasang angka  

 

 

  

Setelah semuanya media Kereta Angka selesai di rancang oleh peneliti 

kemudian tahap terakhir yaitu media Kereta Angka divalidasi oleh ahli media dan 

ahli materi untuk memberikan saran dan masukan serta penilaian terhadap media 

Kereta Angka dengan mengisi instrumen lembar kelayakan media Kereta Angka 

sebelum diimplementasikan di TK An-Nada Aceh Selatan. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli Media 

1. Hasil validasi oleh ahli media pada produk awal Tahap 1 ditentukan 

dalam tabel berikut: 

 

 



46 
 

  
 

Tabel 4.5 Validasi Ahli Media Tahap 1 

No Kriteria Penilaian Nilai Pengamatan 

 

1 2 3 4 5 

1. Media Kereta Angka memiliki 

daya tarik melalui tampilan dan 

bentuknya 

   √  

2.  Media kereta angka mudah di 

dipergunakan 

      

3.  Media kereta angka mudah 

dimainkan oleh anak 5-6 tahun 

      

4. 

 

Media  sesuai dengan tujuan dan 

fungsi media pembelajaran bagi 

anak usia dini 

  √   

5. Sesuai dengan kemampuan dan 

tahapan usia anak (5-6 tahun) 

  √   

6. Mampu mendorong rasa ingin 

tahu anak 

    √ 

7. Bahan yang di gunakan aman dan 

tidak berbahaya bagi anak 

    √ 

8. Media kereta angka dapat 

digunakan dalam waktu yang 

lama dan tidak mudah rusak 

      

9. Bersifat multiguna (mampu 

mengembangkan lebih dari satu 

aspek perkembangan anak) 

      

10. Pemilihan jenis ukuran dan 

warna  media bagi anak usia dini 

(tidak terlalu besar atau terlalu 

kecil) 

      

 

 

Frekuensi    2 4 4 

Jumblah skor   6 16 20 

Total Skor 42     

Rata-Rata 4,2     

Presentase  84%    

Kriteria  Sangat Layak 

Sumber: Denna Delawanti, 2018 
2
 

 

____________ 
 
2
 Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementary School Education Journal, 2018, Vol 2 No 1, h. 44-47. 
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Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Media Terhadap Media Kereta Angka 

Nama Validator Komentar dan Saran 

 

 

 

Dewi Fitriani, M.Ed 

 

 

 

a. Menambahkan gerbong tempat 

menyimpan kartu gambar hewan 

dan buah 

a. Menambahkan bulatan di atas atap 

kereta angka 

b. Menambahakan Kartu angka dari 

11-20 dan menambahkan stik 

kantong kartu 

 

2. Hasil validasi oleh ahli media pada produk Tahap 2  ditentukan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 Validasi Ahli Media Tahap 2 

No Kriteria Penilaian 

 
Nilai Pengamatan 

 

1 2 3 4 5 

1. Media Kereta Angka memiliki 

daya tarik melalui tampilan dan 

bentuknya 

      

2.  Media kereta angka mudah di 

dipergunakan 

      

3.  Media kereta angka mudah 

dimainkan oleh anak 5-6 tahun 

      

4. 

 

Media  sesuai dengan tujuan dan 

fungsi media pembelajaran bagi 

anak usia dini 

      

5. Sesuai dengan kemampuan dan 

tahapan usia anak (5-6 tahun) 

      

6. Mampu mendorong rasa ingin 

tahu anak 

 

      

7. Bahan yang di gunakan aman dan 

tidak berbahaya bagi anak 

 

      

8. Media kereta angka dapat 

digunakan dalam waktu yang 

lama dan tidak mudah rusak 
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9. Bersifat multiguna (mampu 

mengembangkan lebih dari satu 

aspek perkembangan anak), 

(kognitif, motorik, sosial 

emosional) 

      

10. Pemilihan jenis ukuran dan 

warna  media bagi anak usia dini 

(tidak terlalu besar atau terlalu 

kecil) 

 

      

 

 

Frekuensi     7 3 

Jumblah skor    28 15 

Total Skor 43     

Rata-Rata 4,3     

Presentase  86%    

Kriteria  Sangat Layak 

Sumber: Denna Delawanti, 2018 
3
 

b. Validasi Ahli Materi 

1. Hasil validasi oleh ahli materi pada produk awal Tahap 1 ditentukan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Validasi Ahli Materi Tahap 1 

No Kriteria Penilaian Nilai Pengamatan 

 

1 2 3 4 5 

1. Materi yang disajikan dalam media 

Kereta Angka sesuai dengan tujuan 

pembelajaran kemampuan 

berhitung Permulaan Anak Usia 5-

6 tahun 

      

2.  Kesesuaian materi media kereta 

angka  dengan tingkat usia 

perkembangan anak (5-6 tahun) 

      

____________ 
 
3
 Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementary School Education Journal, 2018, Vol 2 No 1, h. 44-47. 
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3.  Kesesuaian gambar dalam media 

kereta angka dan kemudahan 

mencocokkan 

      

4. 

` 

Kesesuaian materi dengan tampilan 

media Kereta Angka 

      

5`. 

  

Materi dan media sesuai dengan 

rpph media kereta angka 

      

6. Materi menggunakan lambang 

bilangan untuk berhitung 
      

7. Materi melatih kemampuan anak 

dalam mencocokkan simbol angka 

 

      

8. Melatih Kemampuan kognitif anak 

5-6  

      

9. 

 

 

Melatih kemampuan 

menjumblahkan bilangan angka 1-

20 

      

Frekuensi 2  2 2 3 

Jumblah skor 2  6 8 15 

Total Skor 31 

Rata-Rata 3,4 

Presentase 62% 

Kriteria Kurang Layak 

Sumber: Denna Delawanti, 2018 
4
 

Tabel 4.9 Komentar dan Saran Ahli Materi Terhadap Media Kereta Angka 

Nama Validator Komentar dan Saran 

 

 

 

Dewi Fitriani, M.Ed 

 

a. Menambahkan instrumen  dan  

menambahakan dengan teori yang 

ada di BAB II 

b. Kemudian menambahkan dasar-

dasar kemampuan berhitung pada 

media kereta angka 

 

 

 

____________ 
 
4
Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita,Elementary SchoolEducation Journal, 2018, Vol 2 No 1, h. 44-47 
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1. Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi oleh ahli materi pada produk Tahap 2 ditentukan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.10 Validasi Ahli Materi Tahap 2 

No Kriteria Penilaian Nilai Pengamatan 

 

1 2 3 4 5 

1. Materi yang disajikan dalam media 

Kereta Angka sesuai dengan tujuan 

berpikir logis dan sistematis 

terhadap benda-benda yang 

konkret, gambar-gambar atau 

angka-angka untuk  pembelajaran 

kemampuan berhitung Permulaan 

Anak Usia 5-6 tahun 

      

2.  Kesesuaian materi media kereta 

angka  dengan tingkat usia 

perkembangan anak (5-6 tahun) 

      

3.  Kesesuaian gambar dalam media 

kereta angka dan kemudahan 

mencocokkan 

      

4. 

` 

Kesesuaian materi dengan tampilan 

media Kereta Angka 

      

5`. 

  

Materi dan media sesuai dengan 

rpph media kereta angka 

      

6. Materi menggunakan lambang 

bilangan untuk berhitung 

      

7. Materi melatih kemampuan anak 

dalam mencocokkan simbol angka 

      

8. Materi mengenal perbedaan 

bentuk- bentu angka 1-20 

      

9. 

 

 

Melatih kemampuan 

menjumblahkan bilangan angka 1-

20 

      

Frekuensi    6 3 

Jumblah skor    24 15 

Total Skor 39 

Rata-Rata 4,3 

Presentase 70,2 

Kriteria Layak 

Sumber: Denna Delawanti, 2018 
5
 

____________ 
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3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan dan revisi yaitu dilakukan setelah media kereta 

angka didesain, selanjutnya melakukan validasi kepada ahli media dan ahli materi 

untuk memberikan saran dan masukan  serta penilaian terhadap media kereta 

angka dengan mengisi lembar kelayakan media kereta angka untuk mendapatkan 

produk media kereta angka sebelum di implementasikan di TK A-Nada Aceh 

selatan.Adapun langkah-langkahnya dilakukan sebagai berikut: 

a. Revisi Produk 

Pada tahap ini dilakukan perbaikan media kereta angka berdasarkan saran 

dari validator ahli media materi berikut ini langkah-langkah pembuatan media 

kereta angka sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Langkah dan gambaran Penambahan Gerbong Kereta Angka, 

Menambahakan Bulatan di Atas  dan Atap Kereta dan  

Penambahan Angka 11-20 

No Keterangan Gambar  

1 Media setelah di tambahakan 

gerbong tempat penyimpanan 

kartu dan sudah di lem mengunkan 

kain flanel  

 

 

 

                                                                                                                                                                       
5
 Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita,Elementary School EducationJournal, 2018, Vol 2 No 1, h. 44-47. 
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2 Lobang bulatan yang sudah di 

tambahakn di atas atap kereta 

angka  

 

 
 

3 Tambahkan angka 11-20 

mengunakan kain flanel dan di 

tempelkan menggunakan perekat  

 

 
 

4 Tempelkan lem perekat di sebelah 

badan kereta untuk menempelkan 

angka 11-20 
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5 Kemudian print dan gunting 

gambar angka, buah, dan hewan 

untuk bahan di mainkan anak 

 

 

6 Kemudian langkah selanjutnya 

buatlah kantong stik dari triplek 

yang di tempelkan pada stik sate, 

kantong di buat mengunakan 

kertas minyak yang tebal, anak 

bisa memasukkan gambar hewan 

dan buah untuk belajar 

menjumblahkan dan mengurangi  

 

 

7 Langkah terakhir tempel dan 

masukan stik angka di atas atap 

kereta dan media kereta angka siap 

di mainkan 
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Berikut media kereta angka sebelum dan sesudah direvisi: 

Tabel 4.12 Gambar Media Kereta Angka Sebelum dan Sesudah 

 Sebelum di revisi  Sesudah di revisi 

 

 

 

 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan lanjutan dari tahap pengembangan 

melakukan uji coba terbatas setelah dilakukan revisi produk, uji coba yang 

dilakukan pada penelitian ini pada hari selasa 08 Juni 2021 di TK An-Nada Aceh 

Selatan.Peneliti melakukan uji coba terbatas pada anak kelas B dengan jumlah 12 

anak pada tahap ini anak diminta untuk mecoba produk media kereta angka 

tersebut. Selanjutnya, peneliti menggunakan lembar penilaian untuk menilai 

kemampuan berhitung anak saat menggunakan produk media kereta 

angka.Penilaian ini bertujuan untuk melihat keprakrtisan pembelajaran 

menggunakan media kereta angka. 

Praktis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 

keterlaksaan pembelajaran dengan baik, guru dapat melaksanakan 

kegiatan/aktivitas sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu kemampuan berhitung, 
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mengenal, mencocokan, mengurutkan, menjumblahkan dan mengurangi pada 

anak dengan menggunakan media kereta angka.Tahap implementasi terdiri dari 

uji coba terbatas media yang sudah didesain dan dinilai oleh 1 orang dosen ahli 

media, materi dan memberikan nilai pada lembar observasi kemampuan 

berhitung, mengenal, mencocokan, mengurutkan, menjumblahkan dan 

mengurangi saat anak menggunakan media kereta angka. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel dibawah berikut ini: 

 

Tabel 4.13 Hasil Penilaian  Observasi Kemampuan Berhitung Menggunakan 

Media Kereta Angka 

 

No 

 

Indikator 

Hasil indikator 

yang dicapai 

Tidak   Ya 

0 1 

1 Anak mampu mengenal simbol atau bentuk angka 

dari angka 1-20 

 

3 9 

2 Anak mampu mengurutkan urutangka 1-20 secara 

benar 

 

2 10 

3 Anak mampu berhitung benar mulai dari angka 1-20 

 

1 11 

4 Anak mampu mencocokkan angka sesuai gambar 

angka yang terdapat pada kereta angka 

 

2 10 

5 Anak mampu menjumblahkan bilangan angka 1-20 

 

4 8 

6 Anak mampu membedakan macam-macan warna 

yang ada pada media kereta angka 

0 12 

 Frekuensi 12 60 

Jumlah Skor 0 60 

Total  Skor 60 

Persentase 83,3% 

Kriteria Layak 

Sumber: Hasil Uji Penerapan Media Kereta Angka Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK An-Nada 

Aceh Selatan  
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 Berdasarkan tabel rata-rata skor hasil observasi penilaian anak untuk 

setiap pertanyaan berkisar layak dapat dikatakan bahwa lembar observasi 

kemampuan berhitung  anak terhadap media Kereta Angka didapatkan hasil 

83,3%. Maka berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan disimpulkan dari 

lembar observasi penilaian kemampuan berhitung  anak bahwa penilaian media 

kereta angka layak untuk digunakan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

 Evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembangan 

ADDIE.Evaluasi yang dimaksud disini adalah evaluasi dari kegiatan 

implementasi.Setelah media kereta angka di implementasikan di TK An-Nada 

Aceh Selatan, selanjutnya peneliti melakukan penilaian hasil pembelajaran dengan 

menggunakan media Kereta Angka sesuai yang diharapkan. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengembangan media  kereta angka 

  Penelitian ini menghasilkan suatu produk media Kereta Angka yang 

dapat digunakan pada pembelajaran kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 

tahun.Dalam penelitian ini dengan mengunakan media kereta angka pada 

pemeblajaran berhitung di harapkan anak mampu mengenal angka. 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

R&D (Research & Development) dengan model ADDIE diawali dengan yaitu: 
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Tahap 1(Analisys), yaitu digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi, pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan karakteristik anak. dari 

analisis kebutuhan diketahui bahwa terbatasnya media pembelajaran untuk 

kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun. Tahap 2 (Design), setelah 

dianalisis permasalahan selanjutnya peneliti mendesain media Kereta Angka. 

Tahap 3 (Development), tahap pengembangan meliputi validasi dengan 

menggunakan lembar validasi yang dilakukan oleh 2 validator yaitu ahli media 

dan ahli materi. Tahap 4 (implementasi), yaitu melakukan uji coba terbatas di TK 

An-Nada Aceh Selatan pada anak usia 5-6 tahun dengan jumlah 12 orang anak, 

kemudian setelah di lakukan uji coba Maka mendapatkan hasil skor rata-rata 

83,3% dengan kategori layak. Tahap 5 (Evaluation), Tersusunlah produk akhir 

media kereta angka pada pembelajaran kemampuan berhitung anak.  

2. Kelayakan media kereta angka 

 Media ini telah di validasi kelayakannya oleh ahli media dan materi. 

Apabila media di rasa belum layak di gunakan, ahli validasi akan memberikan 

komentar dan saran. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dari validator 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Hasil Penilaian Ahli Media 

 Media kereta angka penilaian kelayakan melewati  tahap perbaikan 

dan  revisi ada beberapa saran yang harus di perbaiki. Setelah di validasi 

tahap pertama mendapatkan beberapa saran dan masukan oleh ahli media 

dengan mendapatkan skor penilaian 84% dengan kategori “sangat layak”. 

Secara keseluruhan hasil validasi penilaian setelah di lakukan perbaikan  
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media kereta angka mendapatkan skor rata-rata 86%  dan kriteria 

penilaian adalah “ Sangat Layak”. 

b. Hasil penilaian Ahli Materi 

  Materi dari media kereta angka untuk penilaian kelayakan 

memiliki tahap perbaikan dan revisi. Setelah di validasi tahap pertama 

mendapatkan beberapa saran dan masukan oleh ahli materi dengan 

mendapatkan skor penilaian 62% dengan kategori “kurang layak”.  Dari 

penilaian materi setelah mendapatkan perbaikan revisi materi dapat di 

simpulkan hasil validasi penilaian yang dilakukan oleh ahli materi pada 

media kereta angka mendapatkan nilai skor rata-rata 70,2%  dengan 

kategori penilaian adalah “ Layak” 
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 BAB V` 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, adapun kesimpulannya dari penelitii Media 

Kereta Angka ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan media kereta angka pada proses pembelajaran kemampuan 

berhitung anak adapun model yang di kembangkan oleh peneliti dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE, pengembangan ini memiliki 

5 tahap yaitu: ( Analisis) kebutuhan, analisis kebutuhan dan karakteristik 

anak. (Design) langkah-langkah pembuatan media kereta angka. 

(Development) meliputi validasi ahli, dan revisi produk. (Implementasi) 

meliputi penggunaan media kereta angka dalam pembelajaran dan mengisi 

lembar angket terhadap media kereta angka. (Evaluasi) meliputi analisis 

untuk memenuhi kualitas media. Media kereta angka yang di kembangkan 

oleh peneliti berdasarkan hasil presentase penilain dari validator ahli 

media mendapatkan skor 86% dengan kategori “sangat layak”. Sedangkan 

presentase skor nilai dari validator ahli materi mendapata kan skor 70,2% 

dengan kategori “layak” untuk di  

2. Kelayakan hasil lembar observasi kemampuan berhitung anak 

memperlihatkan bahwa media kerta angka yang di kembangkan 

berkualitas denganskor rata-rata 83,3% dengan kategori layak. 
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B. Saran 

Media yang di kembangkan oleh peneliti masih banyak terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian perkembangan dapat dilakukan terus berlanjut pada tingkat uji 

coba beberapa sekolah sehingga banyak kekurangan dari media dapat di 

perbaiki dan pada akhirnya produk media yang di hasilkan lebih baik dan 

memuaskan lagi 

2. Media Kerata Angka dapat di kembangkan pada materi lain yang lebih 

luas, agar waktu pengembangan lebih lama, sehingga produk yang di 

hasilkan menjadi berkualitas. 
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FOTO KEGIATAN 

1. Kegiatan Pembukaan dan Pengenalan Media  

 

 

  



2. Anak Sedang Melakukan Uji Coba Produk Media Kereta Angka 
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